
KASIHAN (KR) - SMKN 1 Kasihan

atau SMKI Yogyakarta menggelar pela-

tihan Pusat Pembentukan Karier Siswa

(PPKS). Kegiatan ini sudah dilakukan

selama 4 kali sejak Agustus 2020 dan

berakhir Kamis (12/11).

Abid Ali Akbar, pengelola Bursa Kerja

Khusus (BKK) sekaligus Ketua PPKS

SMKN 1 Kasihan, mengemukakan pro-

gram PPKS merupakan serangkaian

bantuan dari pemerintah pusat melalui

kementerian pendidikan untuk mem-

fasilitasi pembentukan PPKS yang

bertujuan mempertemukan alumni atau

siswa dengan dunia kerja.

Sedangkan pembentukan PPKS di

SMKN 1 Kasihan bersama 80 SMK se-

Indonesia, termasuk 4 SMK di DIY, salah

satunya SMKN 1 Kasihan. 

“Karena masih dalam masa pandemi

Covid-19, pelaksanaan pelatihan di-

lakukan dengan sistem daring dan kami

ditugaskan untuk mengimbaskan ke

SMKI di Indonesia, di antaranya yang

berada di Surakarta, Bali, Bandung,

Sulawesi. Termasuk melibatkan 8 SMK

yang sudah mendirikan PPKS,” jelas

Abid.

Rencananya untuk mengembangkan

PPKS, SMK di DIY yang ikut pelatihan

ini akan ditambah menjadi 25 SMK. Dari

hasil pelatihan, produk utama yang

harus dilaporkan yakni terbentuknya

struktur SKKP di sekolah masing-ma-

sing dan pendataan potensi seni alumni

atau siswa yang layak memasuki kerja

seni, termasuk seni pertujukan.

Untuk mengetahui informasi kerja dan

mempertemukan dunia kerja di bidang

seni, pada 19 hingga 23 November 2020

digelar job fair. “Dari SMKI Yogyakarta

sendiri sudah ada 800 alumni yang siap

mendaftar di Job Fair,” pungkas Abid.
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( 27 MULUD 1954 ) BANTUL

Ketua Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu) Bantul, Harlina SH, ke-

marin, menyambut positif langkah

langkah yang dilakukan pengelola

desa dalam pembentukan desa

APU. “Saya sangat apresiasi ada de-

sa yang warganya sadar enggan me-

nerima uang pada saat Pilkada,” je-

las Harlina.

Diungkapkan, hingga saat ini

Bawaslu masih berharap kesadaran

warga tinggi untuk dapat menjadi

saksi ketika terjadi pelanggaran da-

lam Pilkada mendatang. Pasalnya

saat ini tidak banyak pihak yang be-

rani menjadi saksi. Hal ini menjadi

kendala dalam pengungkapan in-

dikasi praktek politik uang. 

Ditambahkan Harlina, faktor eng-

gannya warga untuk melaporkan

dan menjadi saksi dalam kasus poli-

tik uang karena tidak lepas dari

pemahaman praktik politik uang se-

bagai sesuatu yang wajar. “Jadi tu-

gas Bawaslu terus mengingatkan

bahwa menjanjikan suatu pemberi-

an untuk memilih salah satu pa-

sangan merupakan bentuk pelang-

garan,” tegasnya.

Terpisah, Ketua Karang Taruna

Kabupaten Bantul, Nurcholis, meni-

lai pelaksanaan Pilkada ditengah

Pandemi Covid-19 menjadi rentan

kemunculan praktik politik uang.

“Politik uang dibalut dengan ke-

masan bantuan sosial, praktik poli-

tik uang dapat menyasar personal

atau kelompok. Baik dalam bentuk

uang maupun barang,” ungkapnya.

Nurcholis menambahkan pihak-

nya sebagai pengurus karang

taruna siap melakukan pengawasan

terhadap potensi munculnya prak-

tik politik uang. 

“Jika kami menemukan indikasi

praktek politik uang, maka Karang

Taruna Kabupaten Bantul akan

melaporkan ke Bawaslu. Kami juga

menginstruksikan kepada anggota

Karang Taruna agar berani juga

menjadi saksi,” tegasnya.       (Aje)-f

DLINGO (KR) - Ajang unta-

ian ecoprint Indonesia yang di-

pusatkan di Puncak Becici Desa

Muntuk Dlingo Bantul, menjadi

tonggak bangkitnya ecoprinter

di seluruh Indonesia, Kamis

(12/11). Sebanyak 583 bendera

ecoprint dikibarkan menuju

panggung utama. Sementara pe-

merintah Kecamatan Dlingo op-

timis perhelatan untaian eco-

print Indonesia IV mampu

berkontribusi positif bagi per-

kembangan sektor wisata di

wilayah itu.

Koordinator acara pagelaran

untaian ecoprint Indonesia IV di

Yogyakarta, Puthut Ardiyanto,

mengungkapkan meski pandemi

Covid-19 belum reda, geliat pari-

wisata mulai bangkit. Oleh kare-

na itu, ajang ini jadi momentum

saling tukar informasi sehingga

menghasilkan produk inovatif. 

Puthut mengungkapkan, ben-

dera ecoprint berasal dari 27

provinsi. Sementara khusus dari

Yogyakarta sendiri berjumlah 90

lebih karya ecoprint dipajang.

Keunggulan ecoprint ramah

lingkungan karena dibuat dari

pewarna alam dan kayu-kayuan.

“Kami tidak hanya meman-

faatkan daun yang sudah ada,

tapi kami juga menanam lang-

sung bibit yang nantinya bisa di-

manfaatkan untuk membuat

ecoprint,” ujarnya. Acara terse-

but juga dihadiri Camat Dlingo

Denny N Hartono SSTP MPA,

Ketua Pengelola Objek Wisata

Puncak Becici Gandi Saputra.

Sekretaris Dinas Pariwisata

Bantul, Dra Annihayah MEng,

mengatakan karya yang di-

pamerkan dalam ajang untaian

ecoprint Indonesia di Puncak

Becici hampir 600 karya dari

seluruh Indonesia. Diharapkan

program tersebut dijadikan

event tahunan. “Karya ecoprint

yang ditampilkan sudah menya-

tu dengan alam dan yang pasti

ramah lingkungan,” ujarnya.

Selain itu para ecoprinter da-

lam mengembangkan usahanya

sangat memperhatikan ling-

kungan. 

“Pagelaran untaian ecoprint

Indonesia IV di Yogyakarta ini

memberikan kontribusi sangat

besar bagi perkembangan wisa-

ta. Destinasi wisata di Bantul

khususnya dan DIY umumnya

sudah terpromosikan,” jelas An-

nihayah.                              (Roy)-f

UNTAIAN ECOPRINT INDONESIA IV

Bangkitkan Sektor Wisata di Tengah Pandemi

CEGAH POLITIK UANG

Bawaslu Dukung Pembentukan Desa APU
DIUSULKAN TERIMA PENGHARGAAN KALPATARU

Ponpes Al-Imdad Peduli Lingkungan

KR-Sukro Riyadi

Ratusan karya ecoprint dipajang di Objek Wisata Puncak Becici Muntuk Dlingo Bantul.

KR-Judiman

Panitia dan narasumber pelatihan PPKS di SMKN 1 Kasihan.  

PAJANGAN (KR) - Pondok Pesantren

(PP) Al-Imdad Kedung Guwosari

Pajangan Bantul, diusulkan menerima

penghargaan Kalpataru 2020 dari

Kementerian Lingkungan Hidup. Untuk

itu, Kamis (12/11) dilakukan verifikasi di

lokasi pondok setempat oleh petugas

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) DIY

maupun DLH Bantul.

Pimpinan PP Al-Imdad, KH Habib A

Syakur, menjelaskan di lingkungan PP

Al-Imdad selama ini selain giat

melakukan belajar ilmu agama, dalam

keseharian santri juga wajib memper-

hatikan kebersihan dan kemanfaatan

lingkungan, termasuk kemanfaatan dan

pengelolakan limbah untuk dijadikan

barang yang bermanfaat.

Termasuk kegiatan pengelolaan lim-

bah di PP Al-Imdad, pemilah sampah

plastik, sampah daun dan lainnya, se-

muanya dikerjakan oleh para santri

setempat. “Kegiatan santri yang ada di

dalam PP Al-Imdad juga memelihara

kambing. Air seninya tidak dibuang tapi

dimanfaatkan untuk pupuk cair,” jelas

Habib A Syakur.

Semua hasil pengelolaan sampah dan

limbah lainnya sebagian bisa dijual un-

tuk kepentingan pondok atau santri, se-

bagian untuk pupuk tumbuh-tumbuhan

di lingkungan pondok. “Jadi jangan he-

ran, kalau di lingkungan pondok yang

tanahnya tandus tapi tanaman subur,”

tambahnya.

PP Al-Imdad juga memanfaatkan

tangki penampung tinja rumah tangga

yang gasnya dijadikan bahan bakar un-

tuk memasak. Menurutnya, sudah ada

tiga tangki yang gasnya dijadikan bahan

bakar tidak berbau tinja.

Selama pandemi Covid-19, PP Al-

Imdad memperketat kepatuhan ter-

hadap protokol kesehatan. Sehingga

santri maupun tamu yang keluar atau

masuk kompleks pondok wajib cuci ta-

ngan dengan sabun dan pakai masker. 
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KR-Judiman

Kegiatan pengolahan sampah di PP Al-Imdad Guwosari.

BANTUL (KR) - Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu)
Kabupaten Bantul menyambut baik dan mendukung
penuh kesadaran warga dalam melawan politik uang de-
ngan pembentukan desa Anti Politik Uang (APU).

SMKN 1 KASIHAN GELAR PELATIHAN PPKS

Pertemukan Alumni dengan Dunia Kerja


